
  

BAB I 

PENDAHULUAN 
1.       LatarxBelakangxMasalah 

Peranan penting financial report adalah dalam menganalisis asset perusahaan 

seperti kas. Dalam hal kepentingan kas yang mengakibatkan perusahaan dalam 

pengoptimal total kas yang ada yang bertujuan dalam dukungan kegiatan operasional. 

Cashkholding yakni  sebuah hal dalam manajemen likuiditas yang menjadi penting 

dalam penentu perusahaan. Dalam hal ini mempunyai kekuatan  yang menjadi 

cashkholding  yang kemudian  bertujuan dalam rangka penghematan biaya. Semakin 

tinggi cashkholding akan berdampak pada semakin banyak dana yang tidak digunakan 

dan berdampak pada penundaan perusahaan dalam memperoleh profit yang tinggi.   

Penelitiant init dilakukant yaitut sektort lembagat pembiayaant dikarenakant 

sektort init terimbast oleht dampakt Covid-19t yangt menyebabkant banyaknyat 

kreditt macett yangt harust direstrukturisasit dant menurunnyat tingkatt pembiayaant 

dikarenakant lesunyat penjualant dit sektort otomotift yangt palingt banyakt 

membutuhkant sektort pembiayaan. 

Ukuranlperusahaant yangt semakint tinggit cenderungt untukt menahant kast 

yangt lebiht besart yangt digunakant untukt berjaga-jagat untukt kebutuhant 

operasionalnyat yangt semakint besar.t Hutangt yangt tinggit menyebabkant 

perusahaant harust membayart bebant bungat dant cicilant hutangt yangt 

mengakibatkant berkurangnyat kast yangt ada.t Perusahaant yangt mamput 

memperoleht profit,t cenderungt akant memilikit kast yangt berlebiht yangt akant 

digunakant untukt membagikant divident kepadat pemegangt saham.t Modalt kerjat  

diperlukant perusahaant untukt membiayait kegiatant operasionalnyat sehinggat  

dalamt kegiatannyat perusahaant cenderungt memilikit kast yangt rendaht untukt 

menyediakant modalt kerjat yangxcukup 

.Lebih jelasnya dapat kita perhatikan pada fenomena berikut ini: 

 

 

 

 

 

 



  

xTabel 1.1. 

xContoh Datax Fenomenax 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Sumber : laporan keuangan 2016-2020 

 
Darit datat tersebutt dapatt dilihatt adanyat fenomenat padaPT.t Adirat 

Dinamikat Multit Finance,t tbkt dimanat totalt asetnyat meningkatt dit tahunt 2018t 

namunt jumlaht kasnyat menurun,t dit nilait hutangnyat tahunt 2017t meningkatt 

namunt jumlaht kasnyat jugat meningkat. 

PT.t Buanat Finance,t tbkt memeroleht peningkatant labaabersiht dit 2019t 

namunt jumlaht kasnyat menurun,t begitut pulat dengant aktivat lancart yangt 

meningkatt dit tahunt 2017t dan2018t yangt diikutit oleht peningkatant kasnya. 

PT.t BFIjFinancejIndonesia,t tbkt memperoleht peningkatant nilait hutangt 

dant aktivat lancart dit tahunt 2017t dant 2018t yangt diikutit pulat oleht peningkatant 

jumlaht kasnya. 

Darit buktit empirist memperoleht inkonsisten.t Untukt itu,t kamit ingint 

mengembangkant penelitiant dengant  menyelidikit  bagaimanat  Pengaruht  

Ukurant  Company,t  Debtt  Ratio,t  ROAt dant Modalt Kerjat terhadapt Tingkatt 

Casht Holdingt padat Perusahaant Jasat Lembagat Pembiayaant padat Periodet 2016-

2020. 

 
3. Tinjauan Pustaka 

3.1. Hubungan Ukuran Company dan Tingkat Cash Holding 

MenurutLiestyasih dan Wiagustini (2017:3618) Perusahaan besar, umumnya 

telah berada pada tahap maturity dan memiliki kemampuan mempertahankan cash 

holding yang tinggi, dimana cash holding tersebut nantinya 



  

dapat mengakibatkan penurunan likuiditas aset sehingga dalam pembiayan 

investasi dapat disharing sebagai dividen yang berfungsi menjadi cadangan dalam 

menghadapi hal-hal atau situasi yang belum bisa diramalkan kemudian akan 

meningkatkan minat investor.   

Menurut Afif dan Prasetiono (2016:3),  Pembiayaan eksternal yang tinggi 

cenderung tidak ingin menyimpan kas dalam total yang banyak dan tidak ingin 

meningkatkan cash holding. 

Menurut Sutisno dan Gumanti (2016:131), Semakin baik akses ke pasar 

saham, maka akan berdampak pada kemudahan dalam mendapatkan dana 

eksternal sehingga jumlah kas yang disimpan oleh perusahaan dapat mengalami 

penurunan. 

 
3.2. Hubungan Debt Ratio dan Tingkat Cash Holding 

Menurutt Andikat (2017:1484)t Perusahaant dengant rasiot hutangt yangt 

tinggit memilikit cadangant kast yangt rendaht dikarenakant merekat harust 

membayart cicilant hutangt merekat ditambaht dengant bunganya. 

Menurutt Nofryantit (2014:483)t perusahaant yangt tingkatt  leverage-

nyat tinggit akant menghasilkant tingkatt casht holdingt yangt kecil. 

Menurutt Kusumawatit dant Mardiatit (2019) kast berkurangt terhadapt 

adanyat utang,t halt init berartit jumlaht kast yangt dipegangt perusahaant tidakt 

lagit besar. 

 
3.3. Hubungan ROA dan Tingkat Cash Holding 

           Menurutt Silaent dant Prasetionot (2017:4)t Profitt sebagait kemampuant 

perusahaant menghasilkant keuntungant padat suatut periodet tertentu.t Profitt 

yangt besart memperlihatkant kemampuant perusahaant menghasilkant 

keuntungant yangt tinggi.t Keuntungant akant menjadit labat ditahant yangt 

digunakant sebagait penyanggat bagit perusahaant dant dapatt menambaht casht 

holding. 

  Menurutt Sudarmit dant Nurt (2018:22)t Profitabilitast berpengaruht 

terhadapt casht holdingst disebabkant karenat jikat profitabilitast meningkatt 

makat casht holdingst justrut mengalamit penurunan. 
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Menurutt Irwanto,t dkkt (2019:150)Meningkatnyat rasiot init akant meningkatkant 

produktivitast asett dalamt memperoleht labat bersih,t sehinggat sumbert 

penerimaant kast perusahaant akantmeningkat. 

3.4. Hubungan Modal Kerja dan Tingkat Cash Holding 

           Menurutt Suhermant (2017:341)t jikat nett workingt capitalt tinggit makat 

perusahaant memilikit lebiht banyakt asett likuidt karenat NWCt sebagiant besart 

terdirit darit asett likuidt penggantit kas.t Oleht karenat itu,t perusahaant 

memutuskant memegangt kast lebiht sedikit. 

             Menurutt Marfuaht dant Zulhilmit (2015:33)t modalt kerjat bersiht 

sanggupt berperant sebagait pengggantit terhadapt casht holdingst suatut 

perusahaan.t Halt init dikarenakant kemudahant dalamt mengubaht nett workingt 

capitalt kedalamt bentukt kast padat saatt perusahaant memerlukannya. 

           Menurutt Astuti,t dkkt (2019:140)t Kast adalaht bagiant darit nett  

workingt capitalt menciptakant suatut hubungant dimanat padat saatt kast 

meningkatt makat nett workingt capitalt jugat akant meningkat 

3.5. KerangkaKonseptual 
 

Gambar kerangka konseptual pengujian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
 
 
 
 
 

 
 
 

4. Hipotesis 

H1 : Ukuran company mempengaruhi tingkat cash holding. 

H2 : Debt Ratiomempengaruhi tingkat cash holding 

H3 : ROA mempengaruhi tingkat cash holding. 

H4 : Modal kerja mempengaruhi tingkat cash holding. 



 
 

H5 : Ukuran company, Debt Ratio, ROA dan modal kerja mempengaruhi tingkat 

cash holding. 
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